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YOGYA (KR) - Tantangan
Perguruan Tinggi (PT) di era

globalisasi semakin berat. Ka- -
rena mereka tidak sekadar di-

tuntut menghasilkan lulusan
yang pandai secara akademik,

tapi juga berkompeten sehingga
bisa eksis dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA). Untuk menyiapkan lu-
lusan yang berkualitas, Univer-
sitas PGRI Yogyakarta (UPY)
berusaha memngkatkan kuali-

dunia pendi
kami untuk memperluas jejar-
ing baik dengan sesama PT, in-

stansi pemermtah maupun

swasta. Dengan cara ini kam1
berharap bisa menambah wa-
wasan mahasiswa_ sekaligus
memetavam mereka untuk ter-
libat aktif dalam kegiatan pe-

nelitian," kata Rektor Uni-

versitas PGRI Yogyakarta, Prof

D?}iuchory MS MPd dalam

- acara seminar nasional dengan

tema ‘optimalisasi pemand - sedang mengal Ami perubahan, I
dari pembelajaran yang ber-

faatan laboratorium untuk me-
ningkatkan kualitas pembela-
Jaran diPT dlAndltonumUP‘Y,
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‘Rektor yPY Prof Dr Buchory dan Direktur Qitep in

Mathemalws Prof Subanar PhD dalam acara MoU.

Sabtu (4/4).

Dalam seminar yang dlada-

kan oleh SEAMEO Biotrop Bo-

gor, Qitep in Mathematics Yog-

" yakarta dengan UPY tersebut

juga dilakukan penmﬁa

_nganan Memorandum of Un-
derstanding (MoU). Penanglata
ngan MoU dilakukan langsung

oleh Rektor UPY dengan Di-
rektur Qltep In Ma_t;hematlcs

pusat pada pendidik menjadi

pembelajaran berpusat pada

peserta didik. Adanya peruba-
han paradigma pembelajaran

tersebut secara tidak langsung

menuntut guru dan siswa lebih
Kkreatif. Salah satunya dengan
mengoptimalkan keberadaan
laboratorium. Dengan meng-
opt;malkan laboratomum di-
harapkan siswa bisa mengap-
likasikan ilmu yang selama ini
diperoleh, sehmgga 1eb1h mu-
dah dalam mes :

: "Keberadaa‘p laboratonmn

i ini sangat pentmg, karena

ﬂmu yang sudah dlperoleh, .
terang Buchory. - (Ria)-o




